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ABSTRAK 

 

Skripsi ini membahas tentang Dabbah Al-Ardh dalam perspektif al-Qur‟an dan 

relevansinya dengan reptilia. Dalam al-Qur‟an banyak diceritakan mengenai 

karakteristik dari sifat dari makhluk-makhluk baik berupa cerita, khabar, bahkan 

hewan dan makhluk hidup lainnya. Allah menceritakan dalam berbagai ayat 

mengenai makhluk-makhluk yang tidak dapat dijumpai lagi untuk saat ini, namun 

hanya tinggal deskripsi cerita mengenai keberadaannya, seperti al-Dabbah al-

Ardh. dijelaskan mengenai karakteristik dan bentuk Dabbah yang akan muncul, 

tidak seperti makhluk normal pada umumnya, ia belum bisa dibuktikan dengan 

bentuk sebenarnya, melainkan hanya sebagai gambaran dari keterangan-

keterangan yang ada. Namun keterangan dari ayat tersebut sangat jelas bahwa 

Dabbah al-Ardh merupakan hewan melata atau yang sering kita kenal dengan 

istilah reptil. Maka penelitian ini mengkaji pandangan mufasir serta 

menyimpulkan Dabbah Al-Ardh dalam perspektif al-Qur‟an dan relevansinya 

dengan reptilia. Penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan (library research) 

dan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi tematik. Data-

data yang terkait dengan studi ini dikumpulkan melalui studi pustaka dengan 

pendekatan analisis data kualitatif. Penelitian ini disajikan dengan teknis analisis 

deskriptif, yaitu dengan menjelaskan ayat perayat yang berhubungan, dengan 

merujuk pada al-Qur‟an sebagai data primer dan buku-buku literatur yang 

berkaitan sebagai data sekunder. Adapun hasil penelitian ini yaitu Dabbah al-Ardh 

yang telah disebutkan dalam surah al-An‟am ayat 38, surah Hud ayat 6, surah al-

Naml ayat 82 dan surah Saba‟ ayat 14 maka terdapat beberapa pendapat yang 

mengatakan bahwa. Dabbah al-Ardh adalah sejenis binatang yang proses 

perkembangbiakannya semua hewan melata menganut pembuahan di dalam 

(internal fertilization), meskipun cara reproduksinya bervariasi. Adapun relevansi 

antara dabbah al-Ardh dalam perspektif al-Qur‟an dan reptilia, maka dapat dilihat 

berdasarkan pengelompokkan ciri dan bentuknya, yaitu hewan squamata, amfibi, 

crocodilia, dan rhynchocephalia, yaitu bentuk abstrak yang tidak jelas, seperti ciri 

dabbah al-Ardh yang akan keluar pada hari kiamat.. 

Kata Kunci : Dabbah Al-Ardh,  Al-Qur’an, Reptil. 

  



 

 

 

ii 

ABSTRACT 

This thesis discusses Dabbah Al-Ardh in the  Qur'an and its relevance to reptiles. 

In the Qur'an a lot is told about the characteristics of the nature of creatures in the 

form of stories, news, even animals and other living things. Allah tells in various 

verses about creatures that can no longer be found for now, but only descriptions 

of stories about their existence, such as al-Dabbah al-Ardh. It is explained about 

the characteristics and shape of the Dabbah that will appear, unlike normal 

creatures in general, it cannot be proven with its actual form, but only as a 

description of the existing information. However, the description of the verse is 

very clear that Dabbah al-Ardh is a reptile or what we often know as a reptile. So 

this study examines the views of commentators and concludes Dabbah Al-Ardh in 

the perspective of the Qur'an and its relevance to reptiles. This research is 

literature research and the methodology used in this research is a thematic study. 

The data related to this study were collected through a literature study with a 

qualitative data analysis approach. This research is presented with descriptive 

analysis technique, namely by explaining related verses of verses, by referring to 

the Qur'an as primary data and related literature books as secondary data. As for 

the results of this study, namely Dabbah al-Ardh which has been mentioned in 

surah al-An'am verse 38, sura Hud verse 6, surah al-Naml verse 82 and surah Saba 

'verse 14, there are several opinions that say that. Dabbah al-Ardh is a type of 

animal whoseprocess all reptiles adhere to internal fertilization reproduction, 

although the way of reproduction varies. As for the relevance between dabbah al-

Ardh in the perspective of the Qur'an and reptiles, it can be seen based on the 

grouping of characteristics and shapes, namely squamata, amphibians, crocodilia, 

and rhynchocephalia, which are abstract shapes that are not clear, such as the 

characteristics of dabbah al-Ardh. which will come out on the Day of 

Resurrection.. 

Keywords: Dabbah Al-Ardh, Al-Qur'an, Reptile. 
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 الملخص

تناقش ىذه الأطروحة دبة الأرض من منظور القرآن وصلتو بالزواحف. يروي القرآن الكثير عن 
خللوقات ي  كك  قصص وأخبار وحى  احييوااتت وييرىا من الكائنات احيية. خصائص طبيعة الم

يخبر الله تعالى ي  آيات مختلفة عن مخلوقات لم يعد من الممكن العثور عليها ي  الوقت احيالي ، ولكن 
فقط وصف لقصص عن وجودىا ، مث  الدبة العارضة. يتم كرح خصائص وكك  الدبة التي 

لوقات العادية بشك  عام ، لا يدكن إثباتها بشكلها الفعلي ، ولكن فقط ستظهر ، على عكس المخل
بوصف المعلومات الموجودة. ومع ذلك ، فإن وصف الآية واضح جدًا أن ضباح الأرض من 

لذا تبحث ىذه الدراسة ي  آراء المفسرين وتختتم ضباح  .الزواحف أو ما نعرفو كثيراً باسم الزواحف
صلتو بالزواحف. ىذا البحث بحث أدبي والمنهجية المستخلدمة ي  ىذا الأرض من منظور القرآن و 

البحث ىي دراسة موضوعية. تم جمع البيااتت المتعلقة بهذه الدراسة من خلال دراسة الأدبيات مع 
نهج تحلي  البيااتت النوعية. يقدم ىذا البحث تقنية التحلي  الوصفي ، أي من خلال كرح الآيات 

الإكارة إلى القرآن كمعلومات أولية وكتب الأدب ذات الصلة كبيااتت  ذات الصلة ، من خلال
وسورة ىود  83ثانوية. وأما نتائج ىذه الدراسة وىي ضباح الأرض الواردة ي  سورة الأنعام الآية 

فهناك عدة أقوال: ق  ذلك. ضباح الأرض ىو  41وسورة سبأ الآية  38وسورة النم  الآية  6الآية 
الداخليالإخصاب الداخليالتكاثر ،  التي تلتزم جميع الزواحف بعمليةبالتخلصيب نوع من احييوااتت

من منظور القرآن والزواحف ،  ضباح الأرض على الريم من اختلاف طريقة التكاثر. أما العلاقة بين
فيمكن رؤيتها بناءً على تجميع الخصائص والأككال ، وىي سكواماتا ، والبرمائيات ، والتمساح ، 

، وىي أككال مجردة ليست كذلك صريحة مث  صفات الضبة العارضة  rhynchoceféfil و
 .. التي ستخلرج يوم القيامة

 .الكلمات المفتاحية: دبة الأرض ، القرآن ، الزواحف
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah adalah dzat yang menciptakan para makhluk (al-Khaliq). Allah 

menciptakan makhluk dengan sempurna dengan kelebihan masing-masing. 

Namun perlu kita ketahui bahwa makhluk Allah yang paling sempurna adalah 

manusia yaitu yang memiliki akal dan nafsu. Seperti firman Allah dalam surah at-

Tin ayat 4:  

هَ فِيٓ أحَۡسَهِ جقَۡىِيمٖ   وسََٰ  ٤نقََدۡ خَهقَۡىَب ٱلِۡۡ
Terjemahan: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 

bentuk yang sebaik-baiknya”.
1
 

Demikianlah Allah jadikan manusia dengan sebaik-baik bentuknya, 

sehingga pantas jika manusia disebut sebagai makhluk yang paling sempurna. 

Dengan kesempurnaan tersebut, Allah juga memilih manusia daripada makhluk 

lain untuk menjadi khalifah dibumi. Allah amanahkan manusia sebagai penstabil 

keadaan di bumi. 

Allah tidak hanya menciptakan manusia sebagai makhluknya saja, namun 

berbagai mahkluk yang lain seperti siang, malam, air, tumbuhan, peredaran, 

hewan dan segala sesuatu. Dan semua yang Allah SWT ciptakan, merupakan 

makhluk yang diperintahkan untuk bertasbih kepada Allah, perhatikanlah ayatd 

alam al-Qur‟an, Allah berfirman dalam surah Ghafir ayat 62. 

هَ إِلَّه هىََُۖ فأَوَهىَٰ جؤُۡفكَُىنَ  
ٓ إِنََٰ هِقُ كُمِّ شَيۡءٖ لَّه ُ زَثُّكُمۡ خََٰ نِكُمُ ٱللَّه

 ٢٦ذََٰ
Terjemahan: “Yang demikian itu adalah Allah, Tuhanmu, Pencipta segala 

sesuatu, tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia; maka 

bagaimanakah kamu dapat dipalingkan?”.
2
 

Mahkluk yang telah Allah ciptakan dari dahulu hingga saat ini, ada yang 

bisa dilihat hingga sekarang, ada pula yang telah hanya sampai menjadi cerita. 

Cerita-cerita makhluk dahulu yang pernah disebutkan dalam al-Qur‟an berbagai 

bentuk dan nama, dalam istilah keilmuwan makhluk-makhluk tersebut dikaji 

dalam ilmu biologi. 

                                                 
1
 Kementerian Agama RI. Syaamil Al-Qur‟an Terjemah Tafsir Per Kata. (Bandung: Sygma 

Publishing, 2010), hlm. 597 
2
 Ibid,.hlm. 471 
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Dalam al-Qur‟an banyak diceritakan mengenai karakteristik dari sifat dari 

makhluk-makhluk baik berupa cerita, khabar, bahkan hewan dan makhluk hidup 

lainnya. Allah menceritakan dalam berbagai ayat mengenai makhluk-makhluk 

yang tidak dapat dijumpai lagi untuk saat ini, namun hanya tinggal deskripsi cerita 

mengenai keberadaannya, seperti al-Dabbah al-Ardh, Buraq, Hud-hud dan lain 

sebagainya. 

Allah menjelaskan dalam surah al-Naml ayat 82. 

هَ ٱلۡۡزَۡضِ جكَُهِّمُهمُۡ أنَه ٱنىهبضَ كَبوىُاْ  وَإِذَا وَقعََ ٱنۡقىَۡلُ عَهيَۡهِمۡ أخَۡسَجۡىبَ نهَمُۡ دَآثهةٗ مِّ

حىِبَ لََّ يىُقِىىُنَ  ةِ  ايََٰ َٔ  ٔ٢٦ 
Terjemahan: “Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami 

keluarkan sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada 

mereka, bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat 

Kami”.
3
 

Wahbah al-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir mengatakan bahwa makna 

Dabbah adalah makhluk hidup yang melata di bumi, yaitu binatang laut. Allah 

mengeluarkan binatang melata dari bumi untuk manusia, yang berbicara kepada 

mereka bahwa kebanyakan manusia tidak meyakini ayat-ayat Allah. Dabbah 

tersebut diberi nama Jassasah. Kemudian menukilkan hadis bahwa Rasulullah 

ditanya, "Dari mana binatang melata itu keluar? Rasulullah bersabda, "Dari 

masjid yang paling dihormati oleh Allah. Yaitu Masjidil Haram”.
4
 

Sedangkan Quraisy Syihab mengatakan bahwa terjadi perselisihan pendapat 

yang tajam di antara ulama dalam menentukan Dabbah ini. Pendapat pertama dari 

beberapa pendapat adalah bahwa Dabbah itu adalah anak unta nabi Shalih AS. 

Anak unta itu berada di dalamnya hingga kemudian keluar dengan izin Allah 

SWT. Kemudian juga diriwayatkan bahwa hewan (makhluk) tersebut yang 

berbulu halus, berkaki dan panjangnya 60 hasta.Ada juga yang mengatakan bahwa 

hewan tersebut adalah al-Jasasah, ini adalah pendapat Abdullah bin Ibnu Umar 

RA.
 5

 

                                                 
3
 Kementerian Agama RI. Syaamil Al-Qur‟an Terjemah Tafsir Per Kata. (Bandung: Sygma 

Publishing, 2010), hlm. 382 
4
 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Terj. Abdul Hayyi Al-Kattani, ( Jakarta: Gema Insani, 

2013), Jilid 10. hlm. 327 
5
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah:Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an, Jilid  VI, 

hlm.193. 
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Buya Hamka mengatakan bahwa maknanya adalah pertama memperkatakan 

tentang tubuh binatang itu berapa besamya. Menurut satu riwayat yang dikata 

orang diterima dari Abu Hurairah, panjangnya 60 hasta dan tingginya sampai ke 

awan, dan di antara kedua tanduknya satu farsakh perjalanan. Kedua bentuknya, 

katanya kakinya empat, berbulu panjang, berbulu sebagai burung dan bersayap 

dua. Menurut riwayat dari lbnu Juraij tentang bentuknya; kepalanya kepala 

banteng, matanya mata babi, telinganya telinga gajah, tanduknya tanduk rusa, 

dadanya dada singa, warnanya wama harimau, kukunya kuku sapi betina, ekomya 

ekor domba dan telapaknya telapak unta. Dan ketiga tentang cara keluamya dari 

dalam bumi; menurut riwayat dari Ali bin Abu Thalib, binatang itu akan dilihat 

orang keluar dalam masa tiga hari dengan beransur-ansur. Tetapi yang keluar 

selama tiga hari itu baru sepertiga. Menurut riwayat dari al-Hasan, setelah tiga 

hari pula sesudah itu baru dia keluar sepenuhnya.
6
 

Ayat ini membicarakan akan keluarnya sejenis binatang melata dari dalam 

bumi. Hal ini terjadi ketika manusia sudah rusak, mereka meninggalkan perintah-

perintah Allah, dan mengganti agama yang benar dengan agama yang bathil. 

Maka Allah mengeluarkan sejenis binatang melata dari perut bumi, lalu binatang 

itu mengatakan kepada manusia tentang kondisi mereka yang demikian rusak 

tersebut.
7
 

Dalam ayat di atas dijelaskan mengenai karakteristik dan bentuk Dabbah 

yang akan muncul, tidak seperti makhluk normal pada umumnya, ia belum bisa 

dibuktikan dengan bentuk sebenarnya, melainkan hanya sebagai gambaran dari 

keterangan-keterangan yang ada. Namun keterangan dari ayat tersebut sangat jelas 

bahwa Dabbah al-Ardh merupakan hewan melata atau yang sering kita kenal 

dengan istilah reptil. 

Reptil merupakan kelompok hewan vertebrata berdarah dingin yang 

memiliki sisik penutup tubuh. Reptil adalah jenis hewan melata. Tubuh reptilia 

tertutup oleh sisik yang tesusun oleh keratin dan berbentuk rata maupun berduri. 

Fungsi sisik dari tubuh reptilia adalah untuk mengatur sirkulasi air yang 

                                                 
6
 Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, hlm. 5275-5276 

7
 Yusul al-Wabil, Yaumul Qiyamah Tanda-tanda dan Gambaran Hari Kiamat Berdasarkan 

Sumber-sumber yang Otentik,(Jakarta: Qisthi Press, 2007), hlm. 395. 
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memungkinkan agar reptilia terhindar dari ancaman dehidrasi saat jauh dari 

wilayah perairan.
8
 

Reptil biasanya juga identik dengan air, maka tidak heran jika Wahbah Az-

Zuhaili menafsirkan Dabbah al-Ardh sebagai binatang laut. Hewan reptil atau 

reptilia biasanya sangat mudah dijumpai karena beraneka ragam bentuk dan 

jenisnya, seperti buaya, kadal, ular, biawak, cicak, kubin, iguana, komodo dan lain 

sebagainya. 

Kemudian dapat dilihat juga dalam surah al-An‟am ayat 38, juga 

menandakan hal yang sama, Allah berfirman. 

طۡىبَ فيِ  ب فسَه ٓ أمَُمٌ أمَۡثبَنكُُمۚ مه ئسِٖ يطَِيسُ ثجَِىبَحَيۡهِ إِلَّه
ٓ وَمَب مِه دَآثهةٖ فيِ ٱلۡۡزَۡضِ وَلََّ طََٰ

تِ مِ   ٨٢ه شَيۡءٖۚ ثمُه إنِىََٰ زَثِّهِمۡ يحُۡشَسُونَ  ٱنۡكِحََٰ
Terjemahan: “Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 

burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) 

seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian 

kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan”.
9
 

 

Hal senada juga terdapat dalam firman Allah, di surah Saba‟ ayat 14. 

َُۥۖ فهَمَه  ب قضََيۡىبَ عَهيَۡهِ ٱنۡمَىۡتَ مَب دَنههمُۡ عَهىََٰ مَىۡجهِِٓۦ إلَِّه دَآثهةُ ٱلۡۡزَۡضِ جأَۡكُمُ مِىسَأجَهَ ب خَسه فهَمَه

 ٤٤ٱنۡجِهُّ أنَ نهىۡ كَبوىُاْ يعَۡهمَُىنَ ٱنۡغَيۡتَ مَب نجَثِىُاْ فيِ ٱنۡعَرَاةِ ٱنۡمُهِيهِ   ججَيَهىثَِ 
Terjemahan: “Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, 

tidak ada yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang 

memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa 

kalau sekiranya mereka mengetahui yang ghaib tentulah mereka tidak akan tetap 

dalam siksa yang menghinakan”.
10

 

 

Berdasarkan beberapa ayat di atas, yang menyebutkan mengenai Dabbah al-

Ardh yang memiliki hubungan dan relevansi dengan hewan melata atau repilia. 

Maka, oleh sebab itu penulis tertarik mengkaji mengenai makhluk-makhluk 

mitologi dari sisi yang berbeda yaitu dalam pandangan surah dan ayat-ayat al-

Qur‟an serta menurut pendapat para ahli tafsir nantinya. Berdasarkan 

permasalahan di atas, penulis ingin mengkaji tentang penelitian mengenai 

                                                 
8
 McDiarmid, R. W., Foster, M. S., Guyer, C., Gibbons, J.W., dan Chernoff N. Reptile 

Biodiversity : Standard Methods for Inventory and Monitoring.(University of California Press, 

California. 2012.), hlm. 231 
9
 Kementerian Agama RI. Syaamil Al-Qur‟an Terjemah Tafsir Per Kata,. hlm. 84 

10
 Ibid,. hlm. 231 
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“Dabbah Al-Ardh dalam Perspektif Al-Qur‟an dan Relevansinya dengan 

Reptilia”. 

B. Penegasan Istilah 

Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan dalam 

memahami  kata kunci yang terdapat dalam judul, penulis merasa perlu untuk 

menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut : 

1. Reptilia 

Reptilia merupakan kelompok hewan vertebrata berdarah dingin yang 

memiliki sisik penutup tubuh. Reptil adalah jenis hewan melata. Tubuh 

reptilia tertutup oleh sisik yang tesusun oleh keratin dan berbentuk rata 

maupun berduri. Fungsi sisik dari tubuh reptilia adalah untuk mengatur 

sirkulasi air yang memungkinkan agar reptilia terhindar dari ancaman 

dehidrasi saat jauh dari wilayah perairan. 

2. Dabbah Al-Arhd 

Dabbah Al-Ardh adalah sebuah frasa yang bererti binatang buas 

(monster) yang muncul dari perut bumi. Dalam Islam binatang ini sebagai 

salah satu tanda sebelum datangnya Hari Penghakiman yaitu Hari Kiamat. 

Binatang melata yang dikenali sebagai Dābbat al-ard ini akan keluar di kota 

Mekah dekat gunung Shafa, ia akan berbicara dengan kata-kata yang fasih 

dan jelas. Dabbat Al-ard ini akan membawa tongkat Musa dan cincin 

Sulaiman. 

3. Perpektif 

Perspektif /per·spek·tif/ /pérspéktif/ dalam KBBI diartikan adalah cara 

melukiskan suatu benda pada permukaan yang mendatar sebagaimana yang 

terlihat oleh mata dengan tiga dimensi (panjang, lebar, dan tingginya); sudut 

pandang; pandangan. Perspektif juga merupakan konteks sistem dan 

persepsi visual adalah cara bagaimana objek terlihat pada mata manusia 

berdasarkan sifat spasial, atau dimensinya dan posisi mata relatif terhadap 

objek. 
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C. Identifikasi Masalah 

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat didentifikasi 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Hewan-hewan reptil atau melata yang terdapat dalam al-Qur‟an. 

2. Mendalami kembali makna-makna al-Qur‟an dengan tinjauan dan 

pendekatan ilmu yang berbeda. 

3. Dabbah Al-Ardh dalam perspektif al-Qur‟an dan relevansinya dengan 

Reptilia  

4. Menjelaskan pandangan mengenai makhluk-makhluk yang terdapat dalam 

al-Qur‟an. 

5. Menggabungkan beberapa pendapat dalam membentuk kesimpulan dari 

penelitian yang komprehensif. 

6. Dabbah al-Ardh sebagai salah satu tanda munculnya hari kiamat. 

7. Pengenalan kembali terhadap makhluk ciptaan Allah selain daripada 

manusia dalam perspektif al-Qur‟an. 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti memfokuskan bahasan  

pada ayat al-Qur‟an yang membahas tentang ayat-ayat mengenai Dabbah Al-Ardh 

dalam perspektif al-Qur‟an. Dalam mencari ayat-ayat yang membahas tentang 

Dabbah Al-Ardh, penulis mendapatkan informasi bahwa ayat yang membahas 

Dabbah Al-Ardh dalam al-Qur‟an terdapat dalam surah al-An‟am ayat 38, surah 

Hud ayat 6, surah Saba‟ ayat 14, dan surah al-Naml ayat 82 kemudian penulis 

batasi bahasannya dari beberapa kitab tafsir seperti dalam tafsir Al-Jawahir, tafsir 

Ilmi Kemenag, tafsir Al-Azhar, tafsir Al-Misbah, dan tafsir Al-Munir. 

E. Rumusan Masalah  

Dari permasalahan diatas maka rumusan masalah yang perlu ditelusuri 

dalam kajian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pendapat para mufassir mengenai ayat-ayat tentang Dabbah Al-

Ardh?  
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2. Bagaimana relevansi Dabbah Al-Ardh dalam perspektif al-Qur‟an dengan 

Reptilia? 

F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah di sebutkan 

sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui pendapat para mufassir mengenai ayat-ayat tentang 

Dabbah Al-Ardh. 

2. Untuk menjelaskan relevansi Dabbah Al-Ardh dalam perspektif al-Qur‟an 

dengan Reptilia. 

G. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diambil dari penulisan ini adalah untuk memberikan 

tambahan wawasan dalam keilmuan khususnnya Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, dan 

penulis juga berharap penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi kajian 

keislaman terutama di bidang tafsir khususnya dan berguna untuk menambah 

khazanah keilmuan dalam bidang pemikiran Islam dan tafsir al-Qur‟an. Dari segi 

keilmuwan, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai relevansi 

Dabbah Al-Ardh dalam perspektif al-Qur‟an dengan reptilia. 

Disamping itu kegunaan penelitian ini adalah agar memenuhi persyaratan 

akademis untuk menempatkan gelar S1 dalam bidang Ilmu Ushuluddin pada 

jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan mempermudah 

pembahasan serta pemahaman, maka suatu karya ilmiah yang bagus memerlukan 

sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut mudah difahami dan 

tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka penulisannya dilakukan 

berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut :  
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BAB I : Merupakan bab pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan 

seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang segala 

sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab pendahuluan meliputi 

latar belakang masalah, yang bertujuan untuk memberikan penjelasan 

secara akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang 

melatarbelakangi penulis melakukan penelitian ini. Selanjutnya, 

identifikasi masalah, untuk memaparkan permasalahan yang terkait 

dengan judul ini. Lalu penegasan istilah, untuk menegaskan makna 

beberapa istilah kunci yang terdapat dalam penelitian ini yang bertujuan 

untuk menghindari kesalahan pembaca atas makna yang dimaksudkan. 

Batasan dan rumusan masalah, agar dalam penelitian ini lebih terfokus 

kepada apa yang menjadi tujuan utamanya, atau apa yang akan diteliti. 

Tujuan dan manfaat penelitian, untuk menjelaskan pentingnya 

penelitian ini serta tujuan yang hendak dicapai, dan sistematika 

penulisan yang akan membantu dalam memahami keseluruhan isi 

penelitian ini..  

BAB II : Merupakan kerangka teori yang berisikan landasan teori dan tinjauan 

kepustakaan (penelitian yang relevan).  

BAB III: Berisikan metode penilitian yang terdiri dari jenis penelitian, sumber 

data yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik pengumpulan 

data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan dalam 

mengumpulkan data, serta teknik analisis data, yaitu tahapan dan cara 

analisis yang dilakukan. 

BAB IV: Berisikan penyajian dan analisis data (pembahasan dan hasil). Pada 

bab ini data dan analisisnya akan disatukan dalam bab ini, yang setiap 

data yang dikemukakan akan langsung diberikan analisisnya masing-

masing. 

BAB V: Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan. Dalam bab ini penulis 

memberikan beberapa kesimpulan dari uraian yang dikemukakan dalam 

rumusan masalah. Setelah itu penulis memberikan saran-saran yang 
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dianggap penting untuk kemajuan maupun kelanjutan penelitian yang 

lebih baik. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Kajian I’jaz Al-Qur’an 

Kata I‟jaz berasal dari bahasa Arab yang berakar dari kata a‟jaza, 

bentuk masdarnya adalah i‟jaz. A‟jaza memiliki beberapa arti, di 

antaranya melemahkan, yang meniadakan kekuatan, yang mustahil 

tertirukan. Di dalam al-Qur‟an kata i‟jaz digunakan dalam beberapa 

bentuk sebanyak 25 kali. Bentuk-bentuk kata dimaksud di antaranya  عجص– 

معبجص –اعجبش  . Dari beberapa bentuk yang ada dapat dikatakan bahwa i‟jaz 

berarti melemahklan.
11

 Sedangkan Ilmi berasal dari bahasa arab juga علم-

علما-يعلم   yang berarti ilmu, pengetahuan, dan pemahaman. 

Jikalau dia sudah lemah berarti dia tidak memiliki kekuatan lagi. 

Al-Qur'an memiliki kekuatan untuk melemahkan yang dikenal dengan 

mukjizat. Kemampuan Al-Qur'an untuk melemahkan bagi siapa saja yang 

meragukan kekuatannya terlihat jelas dari tantangan yang disodorkan 

langsung oleh Allah kepada kaum kafir untuk mendatangkan semisal Al-

Qur'an walaupun hanya satu ayat. Dalam kenyataannya tidak ada seorang 

pun yang mampu menandingi kehebatan Al-Qur'an.
12

 

Adapun al-Qur‟an merupakan kata benda bentuk dasar (masdar) 

yang bersinonim dengan kata “al-Qira‟ah” (القراءة) berarti bacaan. 

Sedangkan menurut istilah ialah Firman Allah yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad, tertulis pada beberapa mushaf, disampaikan kepada 

                                                 
11

 Abdul Wahid & Muhammad Zaini, Pengantar Ulumul Qur‟an dan Ulumul Hadis,(Banda 

Aceh : Yayasan PeNA, 2016), hlm. 101 
12

 Abdul Hamid, Studi Al-Qur‟an,(Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 84 
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kita secara mutawatir, membacanya mendapat pahala dan merupakan 

tantangan walaupun pada surat yang paling pendek.
13

 

Menurut istilah para ulama berbeda pendapat dalam memberikan 

definisi terhadap Al-Qur‟an. Ada yang mengatakan bahwa Al-Qur‟an 

adalah kalam Allah yang bersifat mu‟jizat yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui perantara Jibril dengan lafal dan maknanya 

dari Allah SWT, yang dinukilkan secara mutawatir; membacanya 

merupakan ibadah; dimulai dengan surah al-Fatihah dan diakhiri dengan 

surah an-Nas.
14

 Ada yang mengatakan bahwa Al-Qur‟an adalah 

kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui Malaikat 

Jibril sebagai mukjizat dan berfungsi sebagai hidayah (petunjuk). 

Sedangkan tafsir diambil dari kata fassara-yufassiru-tafsiran yang 

berarti keterangan atau uraian, al-Jurjani berpendapat bahwa kata tafsir 

menurut pengertian bahasa adalah al-Kasyf al-Idzhar yang artinya 

menyingkap (membuka) dan melahirkan. Pada dasarnya, pengeritan tafsir 

berdasarkan bahasa tidak akan lepas dari kandungan makna al-Idhah 

(menjelaskan), al-Hayan (menerangkan), al-Kasyf (mengungkapkan), al-

Izhar (menampakkan), dan al-Ibanah (menjelaskan).
15

 

Dapat ditarik satu kesimpulan bahwa pada dasarnya tafsir itu adalah 

“suatu hasil usaha tanggapan, penalaran, dan ijtihad manusia untuk 

menyingkap nilai-nilai samawi yang terdapat di dalam al-Qur‟an. 

Sedangkan tujuan atau ghayah dari mempelajari tafsir ialah memahamkan 

makna-makna al-Qur‟an, hukum-hukumnya, hikmah-hikmahnya, akhlak-

akhlaknya, dan petunjuk-petunjuknya yang lain untuk memperoleh 

kebahagiaan dunia dan akhirat.
16

 

                                                 
13

 Salim Muhaisin, Biografi al-Qur‟an al- Karim, (Surabaya : CV. Dwi Marga, 2000), hlm. 1-

2. 
14

 M. Quraish Shihab, Sejarah dan Ulum Al-Qur‟an, (Jakarta: Pusataka Firdaus, 2008), hlm. 

13. 
15

 Oom Mukaromah, Ulumul Qur‟an,. hlm. 99. 
16

 Ibid,.hlm. 100 
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Menurut Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah dalam bukunya 

al-Madkhâl li Dirâsah al-Qur‟ân al-Karîm, ia mengemukakan bahwa 

pentingnya mempelajari „ulûm al-Qur‟ân dan tafsir adalah sebagai 

gerbang untuk memahami, menafsirkan, memelihara dan mengambil 

hukum-hukum dari kandungan ayat-ayat al-Qur‟ân. Bahkan menurutnya 

ilmu ini dapat dijadikan sebagai penangkal yang ampuh untuk 

membantah serangan-serangan orang non-Muslim khususnya kaum 

orientalis yang senantiasa menyudutkan dan menodai al-Qur‟ân serta 

menimbulkan keragu-raguan atas keyakinan umat Islam terhadap 

kesucian dan kebenaran al-Qur‟ân.
17

  

„Ali al-Shabûniy dalam kitabnya al-Tibyân fi „Ulûm al-Qur‟ân 

menambah bahwa urgensi mempelajari „ulûm al-Qur‟ân dan tafsir agar 

seseorang dapat memahami tujuan dan kandungan al-Qur‟ân sesuai 

dengan penjelasan dan ajaran Nabi Muhammad SAW. serta interpretasi-

interpretasi para sahabat dan tabi‟in terhadap ayat-ayat al-Qur‟ân.
18

 

Ruang lingkup atau cakupan „Ulûm al-Qur‟ân dan Tafsir yang 

dimaksud di sini adalah berbagai keilmuan yang termasuk dalam „Ulûm 

al-Qur‟ân dan Tafsir. Ibn Al-Arabi sebagaimana dikutip dalam Manâhil 

al-Irfan fi „Ulûm al-Qur‟ân oleh al-Zarqâni mengatakan bahwa „Ulûm al-

Qur‟ân terdiri dari 77.450 ilmu. Hal ini didasarkan pada perhitungan, jika 

jumlah kalimat yang ada dalam al-Qur‟ân dikalikan empat. Sebab setiap 

kalimat mengandung makna dzahir dan makna bathin, terbatas dan tidak 

terbatas.
19

  

Sedangkan al-Suyûthi mendasarkan pendapatnya pada fungsi al-

Qur‟ân sebagai petunjuk. Petunjuk al-Qur‟ân bagi manusia tidak saja 

pada masalah akhirat, tetapi juga mencakup seluruh kehidupan manusia 

secara keseluruhan di dunia maupun di akhirat. Maka para mufasir 

                                                 
17

 Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, Al-Madkhâl li Dirâsah al-Qur‟ân al-Karîm 

(Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1992), hlm. 26  
18

 Supiana dan M. Karman, dalam Ulûm al-Qur‟ân dan Pengetahuan Metodologi Tafsir, 

(Bandung: Pustaka Islamika, 2002)  hlm. 41 
19

 Ibid,. hlm. 39 
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kontemporer merasa perlu memasukkan ilmu-ilmu yang dianggap sekuler 

atau umum seperti kosmologi, astronomi, botani, kedokteran atau yang 

lainnya dalam memahami kandungan al-Qur‟ân. 

Secara terminologi I‟jaz Ilmi adalah ilmu yang mengkaji mengenai 

sesuatu yang keluar dari kebiasaan, disertai dengan tahaddi (menentang) 

dan tidak ada yang menandingi. Mukjizah terbagi menjadi dua: Mukjizah 

Hissiyyah (fisik) dan ada Mukjizah „Aqliyyah (akal/ ilmu), dan 

kebanyakan dari mukjizat Bani Israil itu Hissiyyah (fisik), disebabkan 

kebodohan mereka dan minimnya kesadaran mereka. Kebanyakan 

mukjizat umat ini adalah „Aqliyyah, disebabkan kecerdasan mereka dan 

kesempurnaan kepahaman mereka, serta karena syariat ini (telah 

dikehendaki oleh Allah) menjadi syariat yang kekal sepanjang zaman 

hingga hari kiamat. Maka umat ini diberi keistimewaan dengan Mukjizah 

„Aqliyyah (ilmiah) yang kekal, agar orang-orang yang berakal itu dapat 

melihatnya.
20

 

Al-Zarqany mengartikan mukjizat al-Qur‟an dengan suatu perkara 

bagi manusia untuk mendatangkan semisal al-Qur‟an baik secara 

induvidual maupun secara kelompok. Mukjizat dapat juga berarti sesuatu 

yang keluar dari kebiasaan dan ketentuan sebab-sebab yang diketahui 

serta diberikan kepada para nabi untuk memperkuat dakwahnya.
21

 

Berdasarkan beberapa defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

I‟jaz Ilmi merupakan suatu padanan ilmu yang membahas mengenai 

keadaan, kejadian, peristiwa dan perkara yang melemahkan argumentasi 

yang menentang akan kebenarannya.  

Di antara faktor yang mendasari urgensi pembahasan I‟jaz Ilmi 

adalah kenyataan bahwa persoalan ini merupakan salah satu di antara 

                                                 
20

 Jalaluddin Al-Suyuti, al-Itqan Fi Ulum al-Qur‟an, terj oleh Tim Editor Indiva, Ulumul 

Quran II( Surakarta; Indiva Pustaka, 2000) hlm. 661. 
21

 Muhammad „Abd al-„Azim al-Zarqany, Manahilil „Irfan fi „Ulum al-Qur‟an, Jilid I (Beirut: 

Dar al-Fikr, 1998), hlm. 73 
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cabang-cabang pokok bahasan Ulumul Qur‟an (ilmu tafsir) dan Kritik 

atas para kelompok Inkar Sunnah yang tidak mempercayai adanya hadis 

secara marfu‟ dari Nabi. Maka, tidak heran kalau bahasan ini memperoleh 

perhatian yang serius dari para sarjana, baik dari kalangan muslim 

maupun nonmuslim. 

Urgensinya dapat dikelompokkan atas dua macam, sebagai berikut: 

a. Tataran Teologis  

Mempelajari I‟jaz Ilmi  akan semakin menambah keimanan 

seseorang muslim. Bahkan, tidak jarang pula orang masuk Islam 

tatkala sudah mengetahui I‟jaz Ilmi . Terutama ketika isyarat-isyarat 

ilmiah, yang merupakan salah satu aspek I‟jaz Ilmi , sudah dapat 

dibuktikan.  

b. Tataran Akademis  

Mempelajari I‟jaz Ilmi  akan semakin memperkaya khazanah 

keilmuan keislaman, khususnya berkaitan dengan Ulumul Qur‟an 

(Ilmu Tafsir) dan Ulumul Hadis. 

Letak kemukjizatan al-Qur‟an dan Hadis ini sudah menjadi polemik 

lama yang terus menjangkit dan hanya berdasarkan sudut pandang serta 

pemahaman masing-masing Ulama dalam mengelaborasi serta 

mengaplikasikan pemahamannya terhadap Kitab Suci. Meskipun hal ini 

bertujuan untuk menguak kemukjizatan al-Qur‟an dan Hadis namun di 

sisi lain hal ini bisa dianggap sebuah kekurang hati-hatian yang dilakukan 

oleh Ulama dalam memahami dan menerapkan kemukjizatan.  

Kemukjizatan al-Qur‟an dan Hadis dapat dikelompokkan atas 

beberapa aspek, diantaranya: 

a. Menurut Abu Ishaq Ibrahim Al-Nazam dan pengikutnya dari kaum 

syi‟ah seperti al-Murtadha, kemukjizatan al-Qur‟an dan Hadis 

adalah dengan cara shirfah (pemalingan). Pandangan ini 
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menjelaskan bahwa Allah memalingkan orang-orang Arab untuk 

menantang al-Qur‟an dan mencabut dari mereka ilmu-ilmu yang 

diperlukan untuk menghadapi al-Qur‟an. Dengan pemalingan ini 

maka dikatakan sebagai mukjizat al-Qur‟an. Pandangan tentang 

shirfah seperti ini menurut al-Baqillany adalah pandangan yang 

salah, karena jika dikatakan mukjizat al-Qur‟an melalui shirfah 

maka kalam Allah bukan mukjizat dan shirfahlah yang mukjizat. 

Dengan kata lain kalam Allah tidak mempunyai kelebihan atas 

kalam lain.
22

 

b. Sebagian ulama ada yang mengatakan kemukjizatan al-Qur‟an ialah 

karena gaya bahasanya membuat orang Arab pada saat itu kagum 

dan terpesona. Kehalusan ungkapan bahasanya membuat banyak di 

antara mereka masuk Islam. Bahkan Umar ibn Khaththab yang 

mulanya dikenal sebagai seorang yang paling memusuhi Nabi 

Muhammad SAW memutuskan untuk masuk Islam karena 

membaca petikan ayat-ayat al-Qur‟an. 

c. Satu kelompok ulama mengatakan mukjizat al-Qur‟an terletak pada 

balagahnya yang mencapai tingkatan tinggi dan tidak ada 

bandingannya. Ini adalah merupakan pendapat ahli bahasa Arab 

yang gemar terhadap bentuk-bentuk makna.  

d. Sebagian ada yang mengatakan kemukjizatan al-Qur‟an ialah 

terletak pada pemberitaan sesuatu yang gaib yang akan datang, 

yang tidak dapat diketahui kecuali dengan wahyu. Sebagai contoh 

tentang jasad Fir‟aun yang diselamatkan yang dijadikan sebagai 

pelajaran bagi generasi berikutnya, sebagaimana disebutkan dalam 

al-Qur‟an Surat Yunus ayat 92. Peristiwa itu tidak diketahui oleh 

seorangpun karena terjadi pada tahun 1200 SM, sedangkan mumi 

Fir‟aun ditemukan pada abad 19 M. 

                                                 
22

 Abdul Wahid & Muhammad Zaini, Pengantar Ulumul Qur‟an dan Ulumul Hadis,. hlm. 

105 
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e. Ada juga yang mengatakan bahwa letak kemukjizatan al-Qur‟an 

adalah kandungan atas berbagai macam ilmu dan hikmahnya yang 

sangat dalam.
23

 

2. Pengertian Dabbah al-Ard 

Dābbatul Ardh (Arab دابة الأرض) adalah sebuah frasa yang berarti 

binatang buas (monster) yang muncul dari perut bumi. Dalam Islam 

binatang ini sebagai salah satu tanda sebelum datangnya Hari 

Penghakiman. Binatang melata ini akan keluar di kota Mekah dekat 

gunung Shafa, setelah peristiwa Matahari terbit dari Barat, ia akan 

berbicara dengan kata-kata yang fasih dan jelas. Dabbat al-ard ini akan 

membawa tongkat Nabi Musa As. dan cincin Nabi Sulaiman As. Firman 

Allah,  dalam surah al-Naml: 82. 

هَ ٱلۡۡزَۡضِ جكَُهِّمُهمُۡ أنَه ٱنىهبضَ كَبوىُاْ وَإِذَا وَقعََ ٱنۡ  قىَۡلُ عَهيَۡهِمۡ أخَۡسَجۡىبَ نهَمُۡ دَآثهةٗ مِّ

حىِبَ لََّ يىُقِىىُنَ  ةِ  ايََٰ َٔ  ٔ٢٦ 

Terjemahan:Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami 

keluarkan sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan 

kepada mereka, bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada 

ayat-ayat Kami.
24

 

Dikutip dari buku Tanda-tanda Kiamat karangan Shufiy, ada 

beberapa ciri khas dan karakter yang dimiliki oleh hewan Ad-dabbah. 

Satu hal yang pasti adalah bahwa karakter dari hewan tersebut sangat 

berbeda dengan hewan pada umumnya yang ada di muka bumi ini. Jika 

hewan tersebut sama seperti hewan lain yang biasa kita temui, sudah pasti 

hal tersebut tidak bisa dimaknai sebagai tanda-tanda besar hari kiamat. 

Lebih lanjut lagi, Shufiy mengungkapkan bahwa Ad-Dabbah termasuk 

salah satu mukjizat Allah Yang Maha Besar.
25

 

                                                 
23

 Ibid,.hlm. 106. 
24

 Kementerian Agama RI. Syaamil Al-Qur‟an Terjemah Tafsir Per Kata,. hlm. 384 
25
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Dābbat (دابة) dalam Bahasa Arab yang berarti “binatang” atau 

“binatang buas (monster)”, berasal dari kata dabba, yang berarti berjuang, 

kata ini sering digunakan untuk binatang dan serangga.
26

 Sedangkan 

kalimat al-Ard (الأرض) berarti bumi. Namun makna secara bahasa, Dābbat 

al-Ard memiliki arti “Hewan bumi (tanah)” dalam bahasa Indonesia. 

Ibnu Jurayj mengatakan bahwa Ibnu Zubair menjabarkan binatang 

ini dengan rinci, "Kepalanya seperti kepala kerbau, matanya seperti mata 

babi, telinganya seperti telinga gajah, tanduknya seperti tanduk rusa 

jantan, lehernya seperti leher burung unta, dadanya seperti dada singa, 

warna kulitnya seperti warna kulit harimau, panggulnya seperti panggul 

kucing, ekornya seperti ekor biri-biri jantan dan kakinya seperti kaki unta. 

Di antara sepasang persendiannya sejarak 12 ukuran garis lurus. 

Sedangkan penjelasan lain menjelaskan bahwa Dabbat al-ard adalah 

seekor hewan yang memiliki bulu panjang dan bulu yang pendek. 

Memiliki tubuh yang sangat besar dikatakan semasa ia keluar dari 

sarangnya dengan kecepatan seperti seeokor kuda yang berlari setelah 3 

hari, dan dabbatul ard bisa mengeluarkan 1/3 badannya. Kemudian ia 

mampu berbicara dengan manusia dengan berbagai bahasa di dunia, 

sebelah tangan kiri memegang tongkat Nabi Musa dan jari tangan kanan 

memakai cincin Nabi Sulaiman, ia akan keluar dari kawasan di antara 

bukit Sofa dan Marwa.
27

 

Ia memiliki misi dan tujuan ketika ia muncul, diantaranya adalah 

akan berbicara kepada manusia bahwa ”Sesungguhnya manusia sudah 

tidak yakin dengan ayat-ayat Allah.” Ia akan membuat tanda di wajah 

orang mu‟min menjadi cerah dan wajah orang kafir menjadi gelap. 

Dikatakan ia tidak menakutkan manusia dan ia akan menjerit di kawasan 

Maqam Ibrahim dan Hajar Aswad sambil menebar-nebarkan tanah di atas 

                                                 
26

 Etimologi Dābbat al-Ard, diakses dari situs web Harun Yahya.com, pada 17 September 

2021 Pukul 14.39 WIB 
27
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kepalanya kemudian ia menghadap timur, dan memekik kemudian 

menghadap ke barat dan memekik. Suaranya melampaui segala penjuru 

yang menyebabkan manusia berlarian karena takut mendengar suaranya. 

Dalam keadaan yang sama orang mu‟min sudah mengetahui bahwa yang 

bersuara keras itu adalah Dabbatul Ard binatang Allah dan mereka tetap 

di tempat mereka dan tidak mengalami ketakutan apapun.  

Dabbatul Ard akan keluar selepas Ya‟juj dan Ma‟juj mati akibat 

wabah yang diturunkan oleh Allah kepada mereka. Dabbatul Ard akan 

keluar selepas terbitnya matahari seperti biasa yaitu pada waktu dhuha 

setelah matahari itu terbit sebelah barat. Dabbatul Ard akan keluar jika 

bumi pulih setelah bencana Ya‟juj dan Ma‟juj. Ibnu Jurayj mengatakan 

bahwa Ibnu Zubair menjabarkan, "Ia akan membawa tongkat Musa dan 

memakai cincin Sulaiman. Tiada tersisa bagi orang beriman yang tersisa 

tanpa membuat tanda putih di wajahnya, sehingga bersinarlah wajahnya 

dan tiada yang tersisa bagi orang kafir tanpa membuat tanda hitam 

diwajahnya, sehingga hitam legam keseluruh wajahnya.  

Ketika mereka sedang bertransaksi di pasar, mereka akan berkata, 

"Berapa harganya wahai orang beriman?" "Berapa harganya wahai orang 

kafir?" Sehingga ketika salah seorang dari anggota keluarga duduk makan 

bersama, mereka akan mengetahui siapa yang beriman dan yang kafir. 

Kemudian binatang itu berkata kepada orang beriman: "Wahai orang 

beriman, kalian akan berada di antara orang-orang penghuni surga," dan 

berkata kepada orang kafir: "Wahai orang kafir, kalian akan berada di 

antara orang-orang penghuni neraka."
28

 

3. Ayat Al-Qur’an Mengenai Dabbah Al-Ardh 

a. Surah Al-An’am Ayat 38 

ٓ أمَُمٌ أمَۡثبَنكُُمۚ مهب  ئسِٖ يطَِيسُ ثجَِىبَحَيۡهِ إِلَّه
ٓ وَمَب مِه دَآثهةٖ فيِ ٱلۡۡزَۡضِ وَلََّ طََٰ

تِ مِه شَيۡءٖۚ ثمُه إنِىََٰ زَثِّهِمۡ يحُۡشَسُونَ   طۡىبَ فيِ ٱنۡكِحََٰ  ٨٢فسَه

                                                 
28

 Ina Stradins, Ensiklopedia Dunia Hewan, (Jakarta :Lentera Abadi, 2010), hlm. Xiv. 
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Terjemahan: “Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di 

bumi dan burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, 

melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan 

sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka 

dihimpunkan” 

b. Surah Hud ayat 6 

ِ زِشۡقهُبَ وَ  هبَ ۞وَمَب مِه دَآثهةٖ فيِ ٱلۡۡزَۡضِ إِلَّه عَهىَ ٱللَّه يعَۡهمَُ مُسۡحقَسَه

جِيهٖ   تٖ مُّ  ٢وَمُسۡحىَۡدَعَهبَۚ كُمّّٞ فيِ كِحََٰ

Terjemahan: “Dan tidak ada suatu binatang melata pun di 

bumi melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya, dan Dia 

mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat 

penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh 

mahfuzh)”. 

c. Surah Saba’ ayat 14 

ب قضََيۡىبَ عَهيَۡهِ ٱنۡمَىۡتَ مَب دَنههمُۡ عَهىََٰ مَىۡجهِِٓۦ إِلَّه دَآثهةُ ٱلۡۡزَۡضِ جأَۡكُمُ  فهَمَه

ب خَسه ججَيَهىثَِ ٱنۡجِهُّ أنَ نهىۡ كَبوىُاْ يعَۡهمَُ  َُۥۖ فهَمَه ىنَ ٱنۡغَيۡتَ مَب نجَثِىُاْ فيِ مِىسَأجَهَ

 ٤٤ٱنۡعَرَاةِ ٱنۡمُهِيهِ  

Terjemahan: “Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian 

Sulaiman, tidak ada yang menunjukkan kepada mereka kematiannya 

itu kecuali rayap yang memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah 

tersungkur, tahulah jin itu bahwa kalau sekiranya mereka 

mengetahui yang ghaib tentulah mereka tidak akan tetap dalam siksa 

yang menghinakan”. 

d. Surah Al-Naml Ayat 82 

هَ ٱلۡۡزَۡضِ جكَُهِّمُهمُۡ أنَه  ۞وَإذَِا وَقعََ ٱنۡقىَۡلُ عَهيَۡهِمۡ أخَۡسَجۡىبَ نهَمُۡ دَآثهةٗ مِّ

حِىبَ لََّ يىُقىِىُنَ  نىهبضَ كَبوىُاْ ةِ ٱ ايََٰ َٔ  ٔ٢٦ 

Terjemahan:Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, 

Kami keluarkan sejenis binatang melata dari bumi yang akan 

mengatakan kepada mereka, bahwa sesungguhnya manusia dahulu 

tidak yakin kepada ayat-ayat Kami. 

4. Pengertian Reptilia 

Reptil adalah salah satu kelas dari kerajaan binatang yang terdiri 

dari ular, kadal, penyu, buaya, dan tuatara. Tuatara (sphenodon punctatus) 

adalah jenis reptil langka serupa kadal yang hanya hidup di pulau-pulau 
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kecil di sekitar Selandia Baru. Reptil ini disebut sebagai fosil hidup 

karena sisa dari kelompoknya yang sudah punah jutaan tahun yang lalu. 

Soal mengapa binatang tersebut masih hidup sampai saat ini, tidak ada 

yang mengetahui alasannya. Sedikit yang mengetahui perikehidupan 

tuatara.
29

 

Reptil merupakan kelompok hewan vertebrata berdarah dingin yang 

memiliki sisik penutup tubuh. Reptil adalah jenis hewan melata. Tubuh 

reptilia tertutup oleh sisik yang tesusun oleh keratin dan berbentuk rata 

maupun berduri. Fungsi sisik dari tubuh reptilia adalah untuk mengatur 

sirkulasi air yang memungkinkan agar reptilia terhindar dari ancaman 

dehidrasi saat jauh dari wilayah perairan.
30

 

Reptilia merupakan hewan vertebrata berdarah dingin 

(Poikilothermic) yang dapat menyesuaikan suhu tubuh dengan 

lingkungan sekitarnya. Reptilia tidak dapat mengatur suhu internal 

layaknya hewan mamalia yang berdarah panas (Homoiothermic) sehingga 

mereka bergantung pada lingkungan sekitar untuk dapat mengatur suhu 

tubuh mereka. Berjemur di bawah sinar matahari merupakan upaya 

reptilia dalam menghangatkan diri dan meningkatkan metabolisme tubuh, 

sedangkan untuk mendinginkan suhu tubuh, reptilia biasanya berpindah 

ke tempat yang teduh atau berpindah ke kawasan perairan.
31

 

Tubuh reptilia tertutup oleh sisik yang tesusun oleh keratin dan 

berbentuk rata maupun berduri. Fungsi sisik dari tubuh reptilia adalah 

untuk mengatur sirkulasi air yang memungkinkan agar reptilia terhindar 

dari ancaman dehidrasi saat jauh dari wilayah perairan. 

                                                 
29
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30

 McDiarmid, R. W., Foster, M. S., Guyer, C., Gibbons, J.W., dan Chernoff N. Reptile 
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 Reptilia tidak memiliki telinga eksternal dan rambut maupun bulu. 

Pada umumnya reptilia merupakan hewan karnivora. Jenis kura-kura dan 

beberapa jenis kadal seperti iguana merupakan herbivora, sedangkan 

chameleon merupakan jenis reptil pemakan serangga atau insektivora 

Sistem reproduksi reptilia adalah ovipar dan sebagian ovivipar, contoh 

pada jenis ular boa (Boa constrictor) yang merupakan salah satu jenis ular 

dengan reproduksi ovivipar.
32

 

5. Klasifikasi Reptilia 

Kingdom   : Animalia  

Phylum   : Chordata  

Sub-Phylum   : Vertebrata  

Class   : Reptilia  

Ordo    : Squamata, Testudinata,  

                                      Crocodilia dan Rhynchocephalia.
33

 

Ordo testudinata terdiri dari jenis penyu dan kura-kura. Jenis reptil 

yang paling kuno adalah penyu, kura-kura dan terrapins, mereka telah hidup 

di bumi sejak 200 tahun yang lalu pada zaman mesozoikum. Pada umumnya 

kura-kura bergerak lambat dan memiliki tempurung yang membuat mereka 

lebih mudah untuk dikenali dari jenis reptil lainnya. Jenis kura-kura 

digolongkan menjadi dua kelompok berdasarkan cara menarik leher kura-

kura ke dalam tubuh yaitu pleurodira (side-necked turtles) dan cryptodira 

(hidden-necked turtles).  

Anggota dari kedua kelompok ini mampu menarik kepala, anggota 

badan dan ekor ke dalam cangkang untuk melindungi diri dari predator. 

Kelompok pleurodira umumnya menempati habitat aquatik dan banyak 

                                                 
32
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33
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tersebar di daerah tropik Asia, Australia hingga Amerika Selatan. Contoh 

dari kelompok pleurodira adalah jenis kura-kura ini dapat menggerakan 

kepala dan leher untuk dilipat ke samping diantara caparapace dan plastron. 

Contoh kelompok pleurodira adalah jenis kura-kura dada merah (Emydura 

subglobosa) yang banyak ditemukan di Papua dan sekitarnya.  

Kelompok cryptodira pada umumnya biasa ditemukan di habitat 

terestrial, habitat air tawar maupun habitat laut. Jenis kura-kura pada 

kelompok cryptodira memiliki kemampuan untuk menarik bagian leher 

hingga kepala mereka ke dalam tempurung. Kemampuan untuk melipat dan 

menarik bagian leher hingga kepala ke dalam tempurung pada kelompok 

pleurodira maupun cryptodira pada umumnya digunakan untuk pertahanan 

guna melindungi diri dari predator. 

Ordo squamata adalah bangsa yang memiliki jumlah spesies terbanyak 

dibandingkan dengan tiga ordo reptilia lainya. Ordo squamata terbagi 

menjadi tiga sub-ordo yang terdiri dari serpentes (ular), sauria (kadal) dan 

amphisbaenia (kadal cacing). Ordo crocodilia terdiri dari tiga famili yaitu 

Alligatoridae, Crocodylidae dan Gavialidae. Dari ketiga famili tersebut 

memilik 24 spesies buaya yang hidup hingga saat ini. Sejarah evolusi buaya 

berasal dari geosaurus yang merupakan reptil purba yang hidup pada zaman 

mesozoikum sekitar 225 juta tahun yang lalu.
34

 

6. Bentuk Hewan Reptilia 

a.  Squamata  

Squamata adalah ordo reptil sepert ular, cacing dan sejenisnya. 

Anggota ordo ini dibedakan dari kulit mereka. Ciri khas squamata 

adalah tubuh ditutupi sisik dari bahan tanduk, dan perkembengannya 

dengan ovipar dan ovovivipar. 
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Gambar 2.1 

Contoh Hewan Squamata 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Testudinata 

Testudinata adalah hewan bersisik berkaki empat yang termasuk 

golongan reptil. Bangsa hewan yang disebut Chelonians ini khas dan 

mudah dikenali dengan adanya „rumah‟ atau batok (bony shell) yang 

keras dan kaku. Contohnya seperti penyu dan kura-kura. 

Gambar 2.2 

Contoh Hewan Testudinata 

 

 

 

 

 

 

 

c. Crocodilia 

Crocodilia (atau Crocodylia) merupakan ordo dari reptilia (reptil) 

berukuran besar yang muncul dan berkembang sekitar 83,5 juta tahun 
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yang lalu pada periode Cretaceous Akhir. Reptil jenis ini adalah 

karnivora dan biasa hidup di air tawar dan payau. 

Gambar 2.3 

Contoh Hewan Crocodilia 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Rhynchocephalia 

Rhynchocephalia adalah ordo reptil mirip kadal yang mencakup 

hanya satu spesies hidup. Rhynchocephalia merupakan reptil omnivora, 

herbivora dan juga ada yang karnivora. Reptil jenis ini seperti kubin, 

biawak, iguana dan sejenisnya. 

Gambar 2.3 

Contoh Hewan Crocodilia 
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B. Tinjauan Pustaka 

Dalam menentukan judul, penulis sudah mengadakan tinjauan pustaka dari 

berbagai referensi. Selain dari buku-buku yang jadi rujukan utama, data-data 

yang diperoleh pada penelitian ini berfokus pada pembahasan mengenai Dabbah 

al-Ardh. Maka terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 

Menurut pengamatan penulis dari observasi yang penulis lakukan penulis 

menemukan: 

1. Roudhotul Jannah, dalam skripsi yang berjudul “Dabbah dalam al-Qur‟an 

(Studi Penafsiran Tantawi Jauhari)” ia mengatakan bahwa Ţanţāwī 

menjelaskan dābbah dalam al-Qur‟an mempunyai beberapa pengertian. 

Pertama, dābbah dalam pengertian salah satu binatang yang keluar pada hari 

kiamat. Kedua, dābbah yang mempunyai pengertian makhluk hidup yang 

mencakup manusia, hewan dan tumbuhan. Ketiga, dābbah dalam pengertian 

orang Kafir. Keempat, dābbah dalam pengertian jenis hewan. Kelima, 

dābbah dalam pengertian orang Yahudi. Keenam, dābbah dalam pengertian 

hewan melata yang berakal dan tidak berakal yaitu Malaikat, manusia, 

hewan dan tumbuhan. Ketujuh, dābbah dalam pengertian orang Mukmin, 

dan terakhir dābbah dalam pengertian makhluk luar angkasa. Dalam 

menafsirkan ayat-ayat tentang dābbah, Ţanţāwī banyak menggunakan ayat-

ayat yang setema, dan lebih mengutamkan metode sains empiris yaitu 

Ţanţāwī selalu melihat segala sesuatu dari kacamata sains..
35

 

2. Rifki Yunanda dalam penelitiannya yang berjudul “Fauna dalam Perspektif 

Al-Qur‟an” ia mengatakan bahwa hewan atau fauna adalah salah satu 

makhluk Allah swt seperti manusia karena hewan pun ada penetapan rezeki 

sama hal nya manusia walaupun bukan secara keseluruhan layaknya 

manusia, dan hewan atau fauna pun termasuk dalam tanda-tanda kebesaran 

atau pun kekuasan Allah swt (QS. Al-An‟am 38, QS. Al-Syura‟ 29, QS. Hud 

:6, QS. Al-A‟raf 179, QS. An-Nahl 66..68) dan ada beberapa hadits yang 
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diriwayatkan oleh (HR. Al-Bazzar, HR. Abu Daud, HR. Muslim, dan HR. 

Bukhari Muslim) adalah bagaimana etika ataupun hal-hal yang seharusnya 

manusia lakukan terhadap hewan atau fauna. Dan didalamnya terdapat 

anjurananjuran bagaimana yang seharusnya dilakukan oleh manusia. 
36

 

3. Muhammad Masykur dalam penelitiannya “Binatang Dalam Kitab Al-

Jawahir Fi Tafsir Al-Qur‟an Al-Karim Karya Tantawi Jauhari” ia 

mengatakan bahwa, menjelaskan bagaimana madu bisa tercipta, itu karena 

usaha lebah-lebah pekerja yang menghisap serbuk bunga-bunga, lalu serbuk 

itu turun dan berkumpul dalam sebuah kantong yang terdapat dalam 

perutnya. Serbuk tersebut kemudian bercampur dengan cairan khusus lalu 

berubah menjadi madu. Lebah memetik nektar18 lalu mengeluarkannya 

melalui air liurnya sebagai madu murni (yang belum diperas dari lilinnya).
37

 

4. Rizki Fauziyah dalam jurnal yang berjudul “Hewan dalam Al-Qur‟an: Studi 

Munasabah Nama Hewan Sebagai Nama Surat dalam Al-Qur‟an”, 

mengatakan bahwa kisah sapi betina itu dermula dari adanya penyembelihan 

di kalangan kaum Bani Israil, kisah lebah berawal dengan adanya sahabt 

yang meminta obat kepada Rasul Saw dan disarankan meminum madu. Lalu 

kisah semut ini ada pada saat tantara Sulaiman As. akan pergi ke suatu 

tempat dan ditengah jalan Beliau mendengar pembicaraan semut. Adanya 

kisah laba-laba yang melindungi Rasulullah dan Abu Bakar dari kejaran 

kafir dan menjadi kisah yang masyhur. Terkahir kisah tentang gajah ini ada 

serangan dari Yaman dipimpin Abrahah dengan mengendarai gajah yang 

besar.
38

 

Dari beberapa penelitian di atas sudah mengkaji mengenai Dabbah dan 

hewan-hewan melata dalam berbagai pandangan dan ciri khas kajian, namun 
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belum ada yang mengkaji mengenai Dabbah al-Ardh dalam perspektif al-Qur‟an 

dan relevansinya dengan hewan reptilia sehingga penulis tertarik membahas 

mengenai penelitian ini agar penelitian tentang kremasi menjadi lebih kompleks 

dan sempurna. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

Metode merupakan tata cara yang sudah sistematis untuk mencapai tujuan 

tetentu. Sedangkan metode digabungkan dengan kata Logos yang berarti 

ilmu/pengetahuan, maka metodologi memiliki arti cara melakukan  sesuatu 

dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan yang telah di 

tentukan.
39

  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif
40

  dan  

jenis penelitian kepustakaan (library research).
41

 Alasan peneliti menggunakan 

penelitian kepustakaan berdasarkan beberapa alasan berikut: 

1. Penelitian ini seputar kajian penafsiran ayat-ayat al-Qurán yang mana 

pembahasan tentang hal tersebut bersumber pada buku-buku dan kitab-

kitab, bukan dari lapangan sehingga peneliti menggunakan jenis penelitian 

kepusakaan. 

2. Begitu juga tentang Dabbah al-Ardh dalam perspektif al-Qur‟an yang akan 

peneliti bahas, disini peneliti merujuk kepada buku-buku yang telah ditulis 

oleh para ilmuwan dan buku-buku pendukung lainnya, tidak dari sumber 

lapangan.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode diskriptif analisis 

yaitu mendeskripsikan terlebih dahulu data-data yang diperoleh dari buku-buku 

dan literatur lainnya, kemudian melakukan evaluasi terhadap data-data yang telah 

di deskripsikan. Sedangkan metode tafsir yang digunakan ialah metode tematik 

ayat yaitu penafsiran menyangkut ayat-ayat dalam al-Qur‟an dengan satu tema 
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dari al-Quran yang mengindikasikannya dan menjelaskan tujuan-tujuannya secara 

umum dan yang merupakan tema sentralnya, serta menghubungkan persoalan-

persoalan yang beraneka ragam dalam ayat tersebut antara satu dengan lainnya 

dan juga dengan tema tersebut, sehingga satu ayat tersebut dengan berbagai 

masalahnya merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.
42

  

B. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini adalah penulis mengutip data yang relevan 

dengan pembahasan yang diteliti dari beberapa tulisan, baik tulisan dalam bentuk 

arsip, buku teori, pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan 

dengan masalah penelitian. Sumber data tersebut terdiri dari sumber data primer 

dan sumber data sekunder. 

Data primer ialah data-data yang berkaitan secara langsung dengan 

permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. Data primer ini diperoleh dari 

sumber-sumber pokok yakni al-Qur‟an dan kitab tafsir al-Jawahir, tafsir Ilmi 

Kemenag, tafsir Al-Azhar, tafsir Al-Misbah, dan tafsir Al-Munir. Pemilihan tafsir-

tafsir berikut dikarenakan corak I‟jaz Ilmi dan corak Adabi Adabi yang 

disampaikan di dalamnya.  

 Data Sekundernya adalah buku penunjang secara tidak langsung yaitu 

terdiri dari literatur-literatur serta buku-buku yang memiliki relevansinya dengan 

pembahasan.
43

 Yaitu diantaranya buku Zoologi, Reptilia, Ensiklopedi, dan lain 

sebagaianya.  

C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam 

penelitian. Pada teknik pengumpulan data akan dipaparkan tahapan dan cara 

pengumpulan data. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 
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1. Menetapkan tema yang akan diteliti. 

2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema. 

3. Mencari asbabun nuzul untuk setiap ayat yang telah terkumpul jika ada, 

dengan merujuk pada kitab asbabun nuzul karangan as-Suyuti atau merujuk 

ke kitab yang mu‟tabar. 

4. Mengumpulkan hadits-hadits Nabi yang berkaitan dengan tema kajian 

tersebut dengan berpedomankan kepada kitab Ensiklopedi Hadis. 

5. Menghimpun pandangan ulama tafsir yang berkaitan dengan tema kajian, 

dengan merujuk kepada kitab-kitab tafsir yang mu‟tabar.  

D. Teknik Analisis Data  

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan metode kualitatif dan teknik 

analisis mendalam, prosedur yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis makna setiap ayat yang berkaitan dengan tema-tema tersebut 

dengan menggunakan pendekatan sains, yaitu dengan melihat kepada 

Asbabun Nuzulnya, jika ada, munasabahnya dengan ayat sebelum dan 

sesudahnya, serta konteks situasi dan kondisi sosial zaman Nabi ketika ayat 

itu diturunkan. 

2. Menganalisis  keshahihan hadits-hadits yang berkaitan dengan topik kajian 

dan menganalisis kandungan hadits tersebut menggunakan kaidah ushul tafsir 

dan ushul fiqh dan pendekatan konteks sosio-historis. 

3. Menganalisis pandangan ulama tafsir dan ulama fiqh dalam masalah hukum 

yang terkandung serta mentarjih diantara berbagai pendapat menggunakan 

kaidah-kaidah tafsir dan kaidah kaidah fiqh. 

4. Menarik kesimpulan atas karakteristik dari setiap ayat menurut para mufasssir 

serta menyimpulkannya dalam bentuk kasus-kasus permasalahan 

kontemporer. 

5. Memaparkan data dalam bentuk narasi, table, grafik dan lain sebagainya. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah memaparkan hasil penelitian dan analisis mengenai Dabbah al-

Ardh dan relevansinya dengan reptilia, maka dapat disimpulkan beberapa 

poin  dalam penelitian ini ialah. 

1. Dabbah al-Ardh yang telah disebutkan dalam surah al-An‟am ayat 38, 

surah Hud ayat 6, surah al-Naml ayat 82 dan surah Saba‟ ayat 14 maka 

terdapat beberapa pendapat yang mengatakan bahwa. Dabbah al-Ardh 

adalah sejenis binatang yang proses perkembangbiakannya semua 

hewan melata menganut pembuahan di dalam (internal fertilization), 

meskipun cara reproduksinya bervariasi. Kata (دابّة) dabbah terambil dari 

kata (  ّيدبّ  - دب ) dabba- yadubbu yang berarti bergerak dan merangkak. 

Pemilihan kata ini mengesankan bahwa rezeki yang dijamin Allah SWT 

itu menuntut setiap dabbah untuk memfungsikan dirinya sebagaimana 

namanya, yakni bergerak dan merangkak, yakni tidak tinggal diam 

menanti rezeki tetapi agar mereka harus bergerak guna memperoleh 

rezeki yang disediakan Allah SWT. Dabbah berbentuk kepalanya 

kepala banteng, matanya mata babi, telinganya telinga gajah, tanduknya 

tanduk rusa, dadanya dada singa, warnanya wama harimau, kukunya 

kuku sapi betina, ekomya ekor domba dan telapaknya telapak unta. 

Binatang itu akan keluar di mesjid yang paling besar kesuciannya di sisi 

Allah Ta'ala, yaitu Al-Masjidil Haram. Dabbah al-Ardh berkaki empat 

dan berjalan di atas perutnya, kadang di artikan sebagai rayap bumi 

yaitu sebangsa semut anai-anai yang disebut juga rayap, yang suka 

memakan kayu. 

2. Mengenai relevansi antara dabbah al-Ardh dalam perspektif al-Qur‟an 

dan reptilia, maka dapat dilihat berdasarkan pengelompokkan ciri dan 

bentuknya. Pertama, hewan squamata, dabbah al-Ardh bersifat melata 

yang berjalan di atas perut, ini merupakan ciri dari hewan squamata 
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yaitu ular. Kemudian, testudinata yaitu dabbah al-Ardh yang hidup di 

dua alam, atau lebih dikenal dengan amfibi. Selanjutnya, crocodilia, 

adalah bentuk dabbah al-Ardh yang paling ditakuti, ia berjalan di atas 

perut dengan merangkak menggunakan empat kakinya, dan yang 

terakhir adalah rhynchocephalia, yaitu bentuk abstrak yang tidak jelas, 

seperti ciri dabbah al-Ardh yang akan keluar pada hari kiamat. 

B. Saran 

Melalui penelitian ini, penulis akan memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Perlu adanya penelitian terhadap kitab-kitab tafsir yang ada untuk 

dijadikan sebagai pemupuk semangat kembali ajaran-ajaran Islam yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai kedamaian, bukan sebaliknya seringkali 

mengabaikan ijtihad-ijtihad ulama, karena sering dianggap tidak memiliki 

kapasitas sebagai ulama untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an. 

2. Perlu adanya penelitian kualitatif maupun kuantitatif untuk membuktikan 

tingkat pemahaman umat Islam dalam memahami ajaran-ajaran keislaman, 

sehingga dari sini bisa dilakukan klasifikasi pemahaman terhadap ajaran-

ajaran agama. 

3. Perlu adanya pengembagan analisis dengan pendekatan yang beragam atas 

ayat-ayat dabbah al-Ardh dengan penelitian I‟jaz yang mendalam, guna 

memperlihatkan persepsi berbeda-beda dan Islam yang lebih mudah 

dipahami. 

4. Data ini nantinya bisa dijadikan sebagai pisau analisis untuk penelitian 

dengan objek dan judul yang memiliki kesamaan subtansi. 
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